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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman transliterasi dalam penelitian ini berdasarkan hasil Putusan Bersama
Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia N0.0543 b/U/1987. Secara garis besar pedoman transliterasi

tersebut sebagai berikut:

1. Konsonan
Huruf
No Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
1. | Alif - tidak dilambangkan
2. - ba’ b be
3. < ta’ t te
4. & sa’ § es (dengan titik di atas)
5. z jim ] je
6. c ha’ h ha (dengan titik di bawah)
7. ¢ kha’ kh Ka da ha
8. 2 dal d de
9. 3 zal zZ zet (dengan titik di atas)
10. B ra’ r er
11. J zai z zet
12. o sin S es
13. o syin sy es dan ye
14, o sad $ es (dengan titik di bawah)
15. U= dad d de (dengan titik di bawah)
16. L ta’ t te (dengan titik di bawah)
17. L da’ z zet (dengan titik di bawah)




18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

G

ain
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fa’ f
qaf q
kaf k
lam |
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nun n
wawu w
Ha’ h
hamzah ‘
ya’ Y

koma terbalik (di atas)
ge
ef
qi
ka
el
em
en
we
ha
apostrof (tetapi lambang
ini tidak dipergunakan

untuk hamzah diawal kata

ye

2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

Vokal Panjang

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:




sex 3 o= mar atunjamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
4.kl = fatimah
4. Syaddah (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang diberi tanda

syaddah tersebut.
Contoh:
W= rabbana
S8 = al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

ol = asy-syamsu
daJ = ar-rajulu
suull= as-sayyidah

Hamzah Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

il =al-gamar
@= al-badi’

P = al-jalal



6. Huruf hamzah
yang berada pada awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika hamzah
tersebut berada ditengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan
dengan apostrof /¢/.
Contoh:
& yel= umirtu

s = syai 'un
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(Q.S. Al-Isra ayat 9)

i i
"Bergeraklah!, di dalam pergerakan itu ada keberkahan.”

(KH. Wahid Hasyim)



ABSTRAK

ITham Romadhon. 2023. “Resepsi Fungsional Dalam Pembacaan Surat Al-Waqi’ah (Living
Qur’an Enterpreneurship di Ayam Geprek Sa’i)”. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan
Dakwah. Jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Syamsul Bakhri, M. Sos.

Kata kunci: Living Qur an, Al-Wagi’ah, Ayam Geprek Sa’i

Penelitian skripsi ini membahas mengenai pembacaan surat Al-Waqi’ah yang muncul
akibat resepsi fungsional di sebuah komunitas tertentu terhadap Al-Qur’an. Interaksi antar
individu secara terus-menerus dengan maksud dan tujuan sama yang berhubungan dengan
Al-Qur’an melahirkan sebuah kegiatan tertentu yang dinamakan Living Qur’an. Hal ini
sering dijumpai dikalangan kaum muslim Indonesia, seperti halnya pembacaan surat Al-
Wagqi’ah di Ayam Geprek Sa’i. Seluruh karyawan diwajibkan melaksanakan kegiatan
pembacaan surat Al-Wagqi’ah setiap hari jum’at yang dilaksanakan sebelum beroperasional
pada pagi hari dan siang hari, tepatnya setelah melaksanakan shalat jum’at.

Fokus pembahasan dari penelitian ini adalah: Pertama Bagaimana proses pelaksanaan
pembacaan surat Al-Waqi’ah di Ayam Geprek Sa’i Bojong, Kabupaten Pekalongan. dan
Kedua Bagaimana makna pembacaan surah Al-Wagqi’ah yang dilakukan di Ayam Geprek
Sa’i Bojong Kabupaten Pekalongan. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research) dan tergolong metode penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan
sosiologi pengetahuan Peter L. Beger, data yang digunakan adalah data primer dan sekunder.
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis lakukan yaitu melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan secara Fenomenologi-Kualitatif.

Hasil penelitian ini adalah: Pertama, terbentuknya kegiatan rutin pembacaan surah
Al-Wagqi’ah karena adanya instruksi dari direksi Ayam Geprek Sa’i. Direksi sewaktu selesai
pulang haji dari makkah langsung membentuk kegiatan pembacaan surah Al-Waqi’ah kepada
para karyawanya, harapannya bahwa dengan restoran ini bagian dari wujud ikhtiarnya, dan
tujuan management agar restoran Ayam Geprek Sa’i menjadi sarana ikhtiar untuk
mendapatkan rezeki dan agar selalu ingat Allah SWT dalam bekerja. Pembacaan Al-Wagqi’ah
dilaksanakan setiap hari jum’at dua shif, dilakukan sebelum beroperasional untuk shif pagi
dan setelah sholat jum’at untuk shif siang. Kegiatan tersebut dipimpin oleh supervisor,
dimulai dengan membaca asmaul husna, beberapa sholawat, pembacaan surat Al-Waqi’ah,
membaca surat Al-Baqarah ayat 259 dan setelah itu do’a kafaratul majelis. Kedua,
pembacaan surah Al-Waqgi’ah dimaknai sebagai mengambil peringatan dari surah Al-
Wagqi’ah, washilah memperlancar rezeki, dan menjadi lebih berintergritas dalam bekerja
dengan konsep (Shidig, Amanah, Tablig, dan Fathonah). Selain itu, dalam kegiatan
pembacaan surah Al-Wagi’ah di Ayam Geprek Sa’i sudah terinternalisasi pada karyawan
selalu dilakukan, di eksternalisasikan, diobjektivikasikan, hingga kegiatan tersebut menjadi
hal yang populer dan masih dilakukan oleh karyawan sebagai ketaatan kepada aturan SOP
(Standar Operasional Prosedur) yang telah di buat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an ialah wahyu yang mempunyai sifat progresif. Dari
progresivitas Qur’an menunjukan pada teks yang selalu berinteraksi
dengan konteks yang dihadapi. Pada prinsipnya Al-Qur’an adalah
yang berisi pelajaran moral dan sakral yang membimbing individu ke
arah yang benar. Namun, seiring dengan diterimanya Al-Qur'an oleh
masyarakat secara umum, kitab tersebut mengalami pergeseran cara
pandang yang menyebabkannya dapat dilihat, didengar, dan
disampaikan dengan berbagai cara tergantung pada keyakinan dan
tingkat pemahaman masing-masing individu. Praktik resepsi Al-
Qur’an dilakukan di sebuah Industri Kuliner yaitu Ayam Geprek Sa’i.

Sebagian orang membiasakan membaca surah Al-Wagi'ah
meresepsikanya sebagai pengetahuan dan keyakinan bahwa semua
masalah urusan dunia akan dimudahkan, terutama membantu
perlancar rezeki. Artikulasi ini jelas menyatu dengan situasi (salih li
kuli zaman wa makan) yang berfungsi sebagai penanda substansial
Kitab suci Al-Qur’an.’ Pada akhirnya teks Al-Qur'an dijadikan sebuah

keinginan sendiri dalam kehidupan di tengah masyarakat.

! Akhmad Roja Badrus Zaman, Resepsi Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Al-
Hidayah Karangsuci Purwokerto, Maghza: Jurnal IImu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 4, No.
1, 2019, him 15-31



Dalam situasi khusus ini, Farid Esack mengatakan bahwa
kelompok umat Islam tidak dapat dipisahkan dari Al-Qur'an karena
Al-Qur'an memainkan peran penting dalam kehidupan mereka.?
Sehingga Living Qur’an hadir menjadi sebuah tinjauan yang tidak
menyangkut basis teksnya, namun fenomena sosial sebagai
pembelajaran dari adanya Al-Qur'an. Demikinan dengan Living
Qur'an, dipercaya bisa mengambil nilai serta makna dari fenomena
yang melekat pada suatu penelitian.?

Ada dua aspek kewirausahaan menurut ajaran Islam vyaitu
dimensi  vertikal (habluminallah) dan dimensi horizontal
(hablumminannas). Seorang Muslim terhubung dengan Allah SWT
pada dimensi vertikal, sedangkan manusia terhubung dengan satu
sama lain pada dimensi horizontal. Sehingga aktivitas kewirausahaan
dianjurkan dalam Islam sebagai risalah Allah SWT.* Seperti yang
terdapat di dalam QS. At-Taubah ayat 105:

“Dan katakanlah, Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib

dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah
kamu kerjakan.”

2 Farid Esack, The Qur’an: A Short Introduction (London: Oneworld, 2002), him.
16.

3 Anwar Mujahidin, “Analisis Simbolik Pengunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an Sebagai
Jimat Dalam Kehidupan Masyarakat Ponorogo,” Kalam Vol. 10, No. 1, 2016, hlm 43-64

4 Muhammad Nur Adnan Saputra, Karakakter Enterpreneur dalam Islam, Jurnal
Studi Keislaman, Vol 7, No 1, 2021.



Dalam Al-Quran tujuan bisnis adalah agar memperoleh dua
aspek, yaitu keuntungan duniawi dan ukhrawi.> Membaca surat
tertentu merupakan praktik keagamaan sebagai internalisasi
masyarakat pada Al-Qur'an. Seperti kegiatan di Ayam Geprek Sa'i
Bojong Pekalongan, yang memiliki kebiasaan unik dikarenakan
berbeda pada umumnya dari rumah makan lain di Pekalongan.
Keunikanya mempunyai kebiasaan berbeda yaitu adanya pembacaan
surat Al-Wagi'ah pada setiap hari Jumat oleh para karyawan yang
berjumlah 14 staf karyawan, menganggap bahwa surah itu menjadi
surah yang di istimewakan. Ayam Geprek Sa’i juga mempunyai
beberapa kegiatan spiritual seperti kajian materi Fikih, Akhlak,
Tasawuf, Hadits, tadarus Al-Qur’an, sholat dhuha, menghafal surat-
surat pendek, menghafal do’a harian, membaca asmaul husna,

membaca sholawat pilihan, dan pembacaan Surat Al-Wagqi’ah.

Dari adanya kegiatan yang diatas tersebut dengan tujuan agar
niat bekerja untuk akhirat maka dunia akan mengikutinya dan salah
satunya dimudahkan dalam mendapatkan rezeki dan agar store selalu
ramai customer, kemudian harapan lainnya agar dapat memperoleh
jiwa qur’ani dan memiliki keyakinan yang kuat untuk mencapai

akhlakul karimah pada setiap individu. Praktik pembacaan surah Al-

> Abdiansyah Linge dkk, Entrepreneurship dalam Perspektif Al-Qur’an dan
Etnologi, Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam Vol. 4, No. 2, 2016, him 1-17



Wagi’ah yang dibaca di Ayam Geprek Sa’i pada pagi dan siang hari,®

diamalkan berdasarkan hadits berikut ini:

W oo ) gy con® (g sy 4 0B 13] d ggrale 4B 3) 1 JB
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“Ibnu Mas'ud berkata, "Saya telah mengajarkan sesuatu pada
mereka, jika mereka membacanya tidak akan miskin. Saya mendengar

Nabi SAW bersabda: 'Barang siapa membaca surat Al Wagiah tiap
malam maka ia tidak akan miskin,” (HR Imam Al Baihaqi).

Meskipun hadits ini daif tapi kita pakai sebagai fadloilul a’mal.’
Dari asumsi itu mengacu pada kebiasaan, kita menyadari bahwa Surat
Al-Wagi‘ah biasanya dibaca malam hari karena ini adalah waktu yang
paling kondusif bagi umat Islam.® Kemudian surat Al-Wagqi’ah yang
menjadi pilihan dalam kegiatan pembacaan Al-Qur’an di Ayam
Geprek Sa’i dibanding memilih surah-surah lain, karena pembahasan
Al-Wagqi’ah tidak hanya tentang kiamat saja, tetapi membahas juga
tentang nikmat dan kebahagiaan yang diperoleh bagi para golongan
kanan di surga, sehingga yang di maksud golongan kanan tersebut
yaitu mereka yang teguh imannya sehinga selalu mentaati aturan

Allah SWT dan Rasulnya.

® Indah Nur Faiza, Supervisor Ayam Geprek Sa’i Pekalongan, Wawancara Pribadi,
Pekalongan, 27 Agustus 2022.

"Zahrul Maulidi, GM Spiritual Ayam Geprek Sa’i Pekalongan, Wawancara

Via Whatshapp, 30 Agustus, 2022.

8 Imam Al-Baihaqi, al-Jami’ li Syu’ab al-lman juz. 4 (Riyadh: Maktabah al-Rushd,
2003), him 119.



Demikian Al-Qur’an dan Hadits memang bukan merupakan
sebuah buku teks ilmu ekonomi, tetapi terdapat kandungan di
dalamnya asas-asas ekonomi dan prinsip-prinsip dasar yang dapat di
terapkan dalam semua lini kehidupan manusia. Tidak terdapat
penjelasan yang eksplisit dan tersurat didalam Al-Qur'an terkait
entrepreneurship, tetapi jika mempelajari ayat Al-qur’an dengan
seksama, maka ada unsur utama dari entrepreneurship sebagaimana
diatas yang dapat ditemukan di dalamnya. Kreativitas dan inovasi
merupakan unsur utama dari entrepreneurship.® Dari dua istilah
tersebut tidak sama, tetapi memiliki hubungan. Artinya, berpikir
sesuatu yang baru (thinking new things) itu adalah kreativitas,
sedangkan inovasi adalah (doing new things) melakukan sesuatu yang
baru.

Berdasarkan hal di atas, Penelitian ini mencoba menguraikan
bagaimana pemahaman makna yang bersifat fungsional menjadi
tindakan yang berdimensi performatif, untuk mencapai tujuan
tersebut. Strategi ini menggunakan metode kualitatif dengan
paradigma naturalistik yaitu yang mengacu pada penggunaan latar

belakang keadaan yang alamiah dan kondisi yang asli dan melalui

° Dr. H. Adi Mansah, Pendidikan Kewirausahaan (Edupreneurship) berbasis Al-
Qur’an, (Azka Pustaka, 2022), him 4.



pendekatan fenomenologi, dalam penelitian kualitatif makna dan
proses diutamakan berdasarkan perspektif atau penilaian subjek.

Sehingga kegiatan hal tersebut menjadi kewajiban para
karyawanya untuk melakukan kegiatan membaca surat Al-Waqi’ah di
Ayam Geprek Sa’i secara rutin pada setiap hari jum’at, kemudian jika
tidak mengikuti aturan yang telah dibuat oleh direkturnya maka tidak
menerima karyawan untuk bekerja di Ayam Geprek Sa’i.

Maka hal itu, Yang menjadi sebuah pertanyaan utama penulis,
sebenarnya bagaimana pelaksanaan proses pembacaan surat Al-
Wagqi’ah dan pemaknaan prosedur pembacaan Surat Al-Waqi’ah yang
dilakukan di Ayam Geprek Sa’i Bojong, Pekalongan. Kemudian
alasan itu menjadi muncul? Oleh karena itu penulis akan meneliti
permasalahan tersebut berjudul; “Resepsi Fungsional Dalam
Pembacaan Surat Al-Wagqi’ah (Living Qur’an Enterpreneurship
di Ayam Geprek Sa’i)”.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses pelaksanaan pembacaan surat Al-Wagqi’ah di
Ayam Geprek Sa’i Bojong, Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana makna pembacaan surah Al-Wagqi’ah yang dilakukan

di Ayam Geprek Sa’i Bojong, Kabupaten Pekalongan?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan membaca surat Al-Wagqi’ah
yang dilakukan di Ayam Geprek Sa’i Bojong, Kabupaten
Pekalongan.

2. Untuk mengetahui makna yang terkandung dari bacaan surat Al-
Wagi'ah yang dilakukan oleh para karyawan di Ayam Geprek Sa’i

Bojong, Kabupaten Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian
Secara garis besar manfaat penelitian ini yaitu:
1. Secara teoritis
Bagi peneliti, untuk menambah wawasan informasi khazanah
ilmu pengetahuan akan pentingnya membaca serta mengkaji Al-
quran, Khusunya bidang studi Living Qur’an. Kemudian bagi
tingkat Akademik, sebagai bahan kajian pustaka dan memberikan
pengembangan penelitian Living Qur’an serta penelitain lain
dibidang kajian sosial.
2. Secara praktis
Penelitian ini secara praktis dimaksudkan sebagai pengenalan
ilmu sosial kultural muslim di Indonesia. Pada perusahaan,
manfaat kajian ini sebagai pengetahuan dalam berinteraksi dengan

Al-Qur’an bagi para karyawan, pengusaha maupun masyarakat,



sehingga dapat mengetahui maksud dari tradisi tersebut, agar
tradisi ini selalu dilestarikan oleh para pengusaha muslim dalam
menghidupkan Al-Qur’an.
E. Tinjauan Pustaka
1. Penelitian Relevan Terdahulu

Diantara kajian pustka yang pernah dikaji dalam Living
Qur'an terkait tradisi membaca surat Al-Waqi'ah, peneliti
mendapatkan judul yang berbeda dari karya ilmiah.

Skripsi pertama yang berjudul “Tradisi Membaca Surat Al-
Wagqi’ah di Pesantren Putri AI-Amin Jenes Ponorogo (studi living
qur’an*, oleh Tri Mardianto tahun 2022. Fokus penelitian tersebut
adalah mengenai tradisi membaca surah Waqi’ah pada santri. Bagi
santri Al-Qur'an agar terbiasa dibaca dengan secara terus-menerus,
di waktu senggang ataupun di sela-sela waktu yang tersedia.
Sedangkan penelitian yang di lakukan penulis lebih fokus
keluasan objek, tepatnya yaitu merujuk bukan hanya supervisor
dan manager saja pada pelaksanaan pembacaan surat Al-Waqi’ah

di Ayam Geprek Sa’i, para karyawan turut di ikut sertakan.*®

10 Tri Mardianto, Tradisi Memembaca Surat Al-Al-Wagqi’ah di Pondok Pesantren
Putri Al-Amin Jenes Brotonegaran Ponorogo, Skripsi Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Ponorogo, 2022.



Kedua, penelitian Tesis tahun 2019 yang ditulis Ali Muaffa
UIN Sunan Ampel dengan judul “Motivasi Tradisi Membaca
Surah Al-Wagqi’ah (Living Qur’an di Pesantren Tahfidz Salafiyah
Syafi’iyah Desa Klinterejo Kecamatan Sooko Kab Mojokerto)”.
Penelitian ini, fokus pada apa motivasi dalam tradisi pembacaan
Surat Al-Wagi’ah terhadap ustadzah dan santri Pondok Tahfid
Salafiya Syafi’iyah. Sedangkan yang penelitian lakukan oleh
penulis yakni lebih menekankan pada makna resepsi fungsional
pembacaan surah Al-Wagqi’ah di Ayam Geprek Sa’i. 1

Ketiga, Skripsi dengan judul “Tradisi Pembacaan Surat AL-
Wagi’ah (Kajian Living Qur’an di Masjid as-Sofwan Balong
Ringinrejo Kediri)“ yang ditulis oleh Sufi Badriana pada tahun
2021, Fokus penelitian tersebut adalah terkait resepsi sosial
masyarakat yang kemudian menjadi kebiasaan atas pengalaman
individu.l? Sedangkan yang dilakukan oleh penulis lebih
menekankan pada kegiatan rutin membaca surah Waqi’ah bagi
pemahaman managemen Ayam Geprek Sa’i Bojong, Kabupaten

Pekalongan.

11 Ali Muaffa, Motivasi Tradisi Pembacaan Surat Al-Wagi’ah (Studi Living
Qur’an di Pesantren Tahfidh Salafiyah Shafi‘iyah Desa Klinterejo Kecamatan Sooko Kab.
Mojokerto Jawa Timur), Theses UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019.

12 Sufi Badriana, Tradisi Pembacaan Surat AL-Wagqi’ah (Kajian Living Qur’an di
Masjid as-Sofwan Balong Ringinrejo Kediri), Skripsi UIN Satu Tulungagung, 2020.



Keempat,

dengan judul “Resepsi

Wagqi’ah Fadhilah di

Kalangan Santri Pondok Dar el-Fikr Depok”, Skripsi dari karya

Elsa Kholisah ditulis pada tahun 2020, fokus penelitian tersebut

adalah mengenai dasar yang menjadikan santri membaca Waqi’ah

Fadhilah, dan alasan dilakukanya kegiatan membaca waqi’ah

fadhilah.** Sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah

proses pelaksanaan dan alasan yang menjadikan surah al-waqi’ah

itu sebagai pilihan dalam kegiatan membaca Al-Qur’an bagii

Karyawan Ayam Geprek Sa’i Bojong, Pekalongan.

No Judul Penelitian Objek Teori Metode | Persamaan | Perbedaan
Penelitian penelitian
“Tradisi 1. Praktik Teori | Penelitian | Mengkaji Subyek
1 Pembacaan Surah | pembacaan sosiolo | lapangan | pemaknaa | Penelitian,
Al-Wagiah di surat Al- gi kualitatif | n tradisi lokasi
PesantreniPutri Wagqi’ah pengeta | deskriptif | pembacaa | penelitian,
Al-Amin Jenes 2. Pemaknaan huan n surah dan teori
Ponorogo (Studi tradisi dari Wagqi’ah. yang
Living Qur’an pembacaan Karl Field digunakan
2022)". surat al- Mannh Research. berbeda.
Wagqi’ah eim. kualitatif
deskriptif

13 Elsa Kholisah, “Resepsi Wagqi’ah Fadhilah di Kalangan Santri Pondok
Pesantren Dar el-Fikr Serua Depok”. Skripsi Institut 1Imu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta, 2020.




1. Tradisi Teori | Deskriptif Objek Pendekatan
“Motivasi Tradisi pembacaan | Etnogra | kualitatif | Penelitian daniteori
Pembacaan Surat Surah Al fi sama. yang
Al-Wagi’ah: Studi | Waqi’ah di Field digunakan
Living Quran di Pesantren. Research. berbeda.
Pesantren Tahfidz | 2. Motivasi serta
Salafiyah dalam kegiatan Subyek
Syafi’iyah” pembacaan Penelitian
2019 Surah Al dan lokasi.
Wagqi’ah.
Teori | Kualitatif Objek
“Tradisi 1. Sejarah sosiolo Penelitian Living
Pembacaan Surat tradisi gi sama. Qur’an
AL-Wagqi’ah pembacaan | pengeta Pendekata | Enterpreneu
(Kajian Living Surat al- huan n. rship
Qur’an diiMasjid Wagqi’ah Karl Field Subyek
As-Sofwan 2. Proses Mannh Research. | Penelitian,
Balong pembacaan eim Kualitatif lokasi
Ringinrejo Surat al- penelitian,
Kediri) Wagqi’ah dan teori
2021.° yang
digunakan
berbeda.
1.Pengamalan | Teori | Kualitatif, | Pembacaa Living
“Resepsi Waqi’ah Wagi‘ah Resepsi | deskriptif | nsurat Al- Qur’an
Fadhilah di Fadhilah Hans- analisis, Wagqi’ah. | Enterpreneu
Kalangan Santri | 2. Fungsi dan | Robert | Fenomeno Field rship
Pondok Pesantren | faidah dari Jauss logi Research,




Dar el-Fikr Serua doa-doa Fenomeno Subyek
Depok Wagqi’ah logi. Penelitian,
2020 Fadhilah lokasi

3. Fungsi, penelitian,
Manfaat yang dan teori
dirasakan oleh yang

santri, Kyai. digunakan
berbeda

Dari semua literatur review yang penulis gunakan dalam
mengambil data untuk memperoleh informasi mengenai objek
yang dikaji, peneliti tidak menemukan penelitian yang sama
mengenenai resepsi Al-Qur’an di sebuah Industri Kuliner, literatur
tersebut kebanyakan tempat menelitinya di Pesantren-Pesantren.

Maka peneliti memilih objek pada penelitian ini di Ayam
Geprek Sa’i tepatnya di Bojong, Kabupaten Pekalongan yang
menjadikan Surat Al-Waqi’ah sebagai amalan atau media sebagai
ikhtiar dalam mencari rezeki merupakan pemahaman terhadap
pembacaan yang tidak dilakukan ditempat rumah makan lain,
sehingga menjadi menarik dijadikan acuan penulis dalam

melakukan penelitian.
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2. Kerangka Teori

a. Living Qur’an

Living Qur’an adalah bagian dari sebuah kajian yang
didalamnya menjadikan ayat Al-Qur’an sebagai fokus studi. Studi
ini berasal dari dua gabungan kata, yakni ‘Living’ dan ‘Qur’an’.

Mengenai pemaknaan antara dua kata tersebut, living berarti
hidup sedangkan Qur’an dimaknai sebagai kalam Allah yang
dijadikan sumber petunjuk umat Muslim.** Living Qur’an
hakekatnya berawal dari fenomena Qur’an dikehidupan sehari-
hari, tepatnya Al-Qur’an di maknai, di fungsikan serta dialami oleh
umat muslim kala itu.*> Al-Qur'an dalam hal ini beroperasi sesuai
dengan anggapan masyarakat tentang bagaimana Al-Qur'an harus
dipahami, serta anggapan bahwa seseorang memperoleh
keutamaan atau fadilah dengan melakukan perilaku yang didorong
dan didukung dalam beberapa teks. pada tingkat yang realistis.

Seperti praktik yang dilakukan di Ayam Geprek Sa’i Bojong,
Kabupaten Pekalongan, yang memiliki kegiatan pembacaan Surah
Al-Wagqi’ah pada setiap hari jum’at pagi sebelum operasional dan

siang hari setelah ba’da Jum’at, dengan secara bergantian atau shif-

14 Sahiron Syamsuddin, “Ranah-ranah Penelitian dalam Studi al-Qur’an dan
Hadist”, (Yogyakarta: Teras, 2007), him. 17

15 Didi Junaedi, “Living Qur’an: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-
Qur’an (Studi Kasus di Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa”, Jurnal Studi Al-
Qur’an dan Hadist, Vol. 4, No. 2, 2015
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shif an pada karyawanya, sehingga menjadikan Ayam Geprek Sa’i
ini berbeda dari rumah makan lainya, yang mewujudkan citra
islami dalam suatu pekerjaan bagi karyawanya berupa pembacaan
Surat Al-Wagi’ah sebagai Al-Qur’an yang hidup di tengah-tengah
sebuah industri Kuliner.
b. Resepsi Al-Qur’an
Sekitar tahun 1960 resepsi tercipta, tetapi pokok-pokok yang
berguna mulai muncul pada 1970-an. Mukarovsky adalah pencipta
resepsi ini, tetapi Hans Robert Jauss dan Wolfgang Iser
bertanggung jawab atas pokok utama dalam hipotesis ini. Fokus
penelitian Robert Jauss dan Wolfgang Iser adalah perbedaan antara
metodologi penelitian mereka. Isser melihat dampak teks pada
pembaca, sedangkan Juass berkonsentrasi pada bagaimana
seseorang membaca dan menginterpretasikan materi.
Resepsi adalah kata kerja yang menunjukkan (penerimaan).

Beberapa ahli mendefinisikan resepsi berikut ini:

1. Resepsi menurut Hans Gunther dapat dicapai dengan

mengkonkretkan atau menunjukkan perbedaan antara fungsi

yang diwujudkan dan fungsi yang dimaksudkan. Untuk

menentukan maksud penulis yang sebenarnya, fungsi yang

dimaksud diberikan terlebih dahulu. Fungsi kedua adalah untuk

menentukan maksud pembaca.
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2. Menurut Kutha Ratna, pembacalah yang menggerakkan
transmisi makna teks.

3. Pendapat Nur Kholis Setiawan bahwa bagaimana Qur'an
diterima oleh masyarakat tercermin dari bagaimana Al-Qur'an
diterima sebagai sebuah teks.

Studi resepsi adalah bidang ilmiah yang disebut bagaimana
pembaca berinteraksi dengan karya sastra. Ketika definisi tersebut
di atas diterapkan pada Al-Qur’an, maka muncul konsep resepsi
Al-Qur'an, yaitu cara masyarakat merespon dengan memanfaatkan
atau menerapkan kandungan makna yang beragam bentuk.
Bagaimana reaksi terhadap Al-Qur'an dan bagaimana Al-Qur’an
diterima.

Perilaku umat Islam sejak masa Rasulullah SAW hingga saat
ini mengungkapkan fakta-fakta tentang Al-Quran. Sehingga
interaksi antara pendengar dan pembaca teks ini menghasilkan
penciptaan makna. Resepsi eksegesis, resepsi estetika, dan resepsi
fungsional adalah tiga kategori di mana studi resepsi dipisahkan.
Resepsi eksegesis atau hermeneutika proses pemahaman Al-Qur'an
disebut dengan resepsi Tafsir, kajian Tafsir Jalalayn, adalah contoh

perwujudannya.
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Adapun kaligrafi adalah salah satu jenis teks indah yang dapat
ditemukan dalam resepsi estetika, bersama dengan bentuk tulisan
dan musik yang indah. Resepsi fungsional, di sisi lain adalah teks
yang ditempatkan tujuan tertentu, seperti membaca surat tertentu
dengan maksud tertentu, dapat menimbulkan sikap atau perilaku
tertentu.*

c. Enterpreneurship

Entrepreneurship merupakan suatu kemampuan dalam
menciptakan kemampuan dalam kewirausahaan yang memerlukan
pemikiran kreativitas dan inovasi yang lebih lanjut untuk memiliki
sesuatu berbeda dari yang lainya. Pada akhirnya kreatifitas dan
inovasi tersebut bisa memberikan kontribusi bagi banyak
masyarakat.*’

Dalam perspektif Islam, kewirausahaan didukung oleh tiga
aspek, Aspek pertama adalah pencarian peluang yang belum
dimanfaatkan, yang menyinggung gagasan wirausaha bahwa
pelaku usaha adalah seseorang yang memanfaatkan peluang

dengan menggabungkan sumber daya.

16 Shafira Amajida, Resepsi Fungsional Surah Al-Mulk: Studi Living Qur’an Di
Pondok Pesantren Assalam Pasuruan, Skripsi UIN Maulana Malik Ibrahim, 2022, him 27-
28

17 Burhanuddin Ridlwan dkk, Kewirausahaan (Entrepreneurship) Dalam
Perspektif Qur’an Dan Hadits, Jurnal Menara Tebuireng Vol. 12, No. 1, 2016, him 1-30
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Nilai-nilai sosial ekonomi atau etika menjadi aspek kedua,
secara efektif dalam perspektif Islam, kewirausahaan diatur oleh
peraturan norma, prilaku yang baik, dan nilai. Pilar ketiga berfokus
pada sisi spiritual agama dan hubungan antara manusia dan Tuhan,
dengan bertujuan untuk mendapati ridha Allah SWT dan
memuliakannya.

Demikian halnya yang terdapat pada penerapan di Ayam
Geprek Sa’i dengan melakukan kegiatan keagamaan seperti
pembacaan surah Al-Wagqi’ah yang dibaca setiap hari jum’at,
kemudian tidak hanya itu melainkan ada kegiatan tadarus Al-
Qur’an, menghafal surah pendek, menghafal do’a harian, membaca
asmaul husna, membaca sholawat pilihan, ditambah membaca
penggalan surat Al-Bagarah ayat 259, serta untuk laki-laki
diwajibkan sholat dhuha berjama’ah bagi shif pagi, sholat wajib
berjama’ah bagi lak-laki di masjid terdekat, sedangkan perempuan
tidak wajib sholat berjam’ah di masjid, untuk berpakain perempuan
diwajibkan mengunakan pakaian tertutup atau berhijab sedangkan
laki-laki rapih.

Sehingga hal itu memberikan nilai tambah bagi diri sendiri
untuk mencapai nilai spiritual dalam bekerja, dan nilai spriritual ini

merupakan pemahaman yang mendalam bahwa hakekatnya setiap
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kegiatan yang dilakukan oleh seorang muslim tidak lain ialah untuk
ibadah kepada Allah SWT.
d. Teori Konstruksi Sosial
Teori ini atas dasar kerangka triad dialektic, Peter L.
Berger dan Thomas Luckman dari sistem argumentatif yang
digunakan berfungsi sebagai landasan teoritis untuk penelitian
ini. Dari tiga presentase, yaitu eksternalisasi, objektivitas, serta
internalisasi, tiga bagian itu semua berlandaskan dengan
fenomena di mata publik. Bagi Berger, sosialisasi yang kuat
menyiratkan tingkat keselarasan yang tinggi antara identitas
realitas objektivitas dan subjektivitas. Teori Konstruksi Sosial
yang diterapkan oleh Peter L. Berger sebagai berikut:
» Eksternalisasi
Penafsiran dan pemahaman Al-Qur'an oleh masyarakat
merupakan proses eksternalisasi. Berlandaskan dari sudut
pandang mereka, manusia memahami Al-Qur'an dengan
penalaran mereka dari tekstual Al-Qur'an menjadi makna baik
yang ditanamkan kebenaranya. Peneliti dari sini ingin
menganalisis bagaimana pemahaman pembacaan Surah
Wagqi‘ah yang diterapkan oleh direksinya di Ayam Geprek Sa'i.
Sehinga langkah itu menjadikan peraturan yang wajib dibaca

kepada pegawainya dengan tujuan agar memperoleh jiwa
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qur’ani dan mempunyai keyakinan yang kuat untuk mencapai
akhlakul karimah. Dan apabila tidak mentaati kebijakan yang
telah dibuat oleh direksinya maka pihak managemen tidak
menerima pegawai yang tidak patuh pada kebijakan yang telah
dibuat.
» Objektivasi

Objektivasi adalah siklus di mana individu melihat
keberadaan sehari-hari menjadi realitas yang sudah diatur
sebelumnya yang memaksa diri sendiri untuk bebas dari
orang-orang. Berger dan Luckmann berkata, "Realita dari
kehidupan sehari-hari terlihat dan telah diobjektivkan". Selain
itu, objektivasi adalah moment di mana hasil dari aktivitas
manusia diluar subjektivitas individu pembuatnya.*®

Dalam eksternalisasi, di mana individu umumnya akan
menumbuhkan kebiasaan bertindak dan berkomunikasi yang
berkelanjutan. Ini dikenal sebagai siklus kelembagaan
(organisasi) untuk memunculkan kebiasaan dan menciptakan

tradisi.*®

18 Appelrouth, him 30.
19 Aimie Sulaiman, “Memahami Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger,” Society
4,no. 1(2016): 19, him 32.
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» Internalisasi

Tahap internalisasi adalah ketika orang menyerap kembali
realitas serupa dalam kesadaran subjektiv. Siklus ini
menimbulkan reaksi manusia yang berhubungan dengan suatu
gerakan yang telah terobjektivasi ke dalam dirinya. Ide ini
menyingung retrojeksi dunia sosial ke dalam kesadaran
subjektif seseorang yang dicapai selama sosialisasi.?
Seseorang menciptakan hal-hal yang bernilai serta berlaku di
masyarakat dan menjadi prilaku dari kesadaran orang sampai
secara bertahap, dirasa sesuai dan sistematis. Dengan asumsi
pedoman apa yang ia buat melangar, maka ada perasaan
kecewa dan bersalah dalam diri. Budaya yang sudah terbentuk
tidak bisa dipertahankan kembali di bawah kesadaran manusia
dan menjadi realitas sosial tersendiri.

3. Kerangka Berfikir
Penelitian ini dengan judul “Resepsi Fungsional Dalam

Pembacaan Surat Al-Wagqi’ah (Living Qur’an Enterpreneurship di
Ayam Geprek Sa’i)”, Dapat dibuat sebuah skema yang dapat
dijadikan sebagai acuan pada konsep berfikir. Resepsi fungsional

yang dianggap sesuai pada arah kajian penelitian ini, resepsi Al-

DJochen Dreher, “The Social Construction of Power: Reflections Beyond
Berger/Luckmann and Bourdieu,” Cultural Sociology 10, no. 1 (2016): 57.

18



Qur’an terlihat dalam fenomena di masyarakat dengan berbagai
bentuk cara, antara lain melalui membaca, mendengarkan, menulis,
digunakan, atau menempatkan. Manusia menggunakan Al-Qur’an
untuk mencapai tujuan yang berbeda yang bersifat normatif dan
berguna. Setelah itu, tercipta gerakan yang membentuk prilaku.?
Kemudian Living Qur'an adalah cara suatu kelompok atau
komunitas mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dan enterpreneurship merupakan proses menciptakan suatu
inovasi dan kreatifitas yang ada pada perusahaan sehingga
membentuk velue atau nilai spiritualitas yang ada pada perusahaan
itu sendiri. Dengan demikian, teori konstruksi sosial Peter L. Beger
ini sebagai teori yang memberikan gambaran untuk mengetahui
bagaimana pelaksanaan proses pembacaan surat Al-Wagqi’ah di
Ayam Geprek Sa’i Bojong, Kabupaten Pekalongan.

Al-Quran memiliki surat yang mempunyai berbagai bentuk
fadilah, seperti Surat Al-Wagi‘ah yang dipercaya banyak manfaat
bagi yang membacanya secara terus menerus. Area manager Ayam
Geprek Sa’i Bojong, Kabupaten Pekalongan menekankan kepada
para karyawannya untuk membaca surah Al-Wagqi’ah secara rutin

dari kegiatan yang sudah terjadwal, dengan tujuan agar mendapat

21 Sarbini damai http://sarbinidamai.blogspot.com/2015/06/tradisi-resepsi-Al-
Qur“an-diindonesia.htm
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keberkahan dari membaca serta dimudahkan dalam memperoleh
rezeki bagi perusahaan maupun bagi karyawan itu sendiri.

Dalam penelitian ini, peneliti hanya fokus kepada proses
pelaksanaan dan makna pembacaan surah Al-Waqi’ah sebagai
fenomena sosial keagamaan dalam menghidupkan Al-qur’an di
sebuah industri kuliner yaitu di Ayam Geprek Sa’i Bojong,
Kabupaten Pekalongan. maka peneliti membuat kerangka berfikir

untuk mempermudah penelitian, antara lain sebagai berikut:

Al-Qur’an
Pembacaan Rutin Resepsi Al-Qur’an
Surah Al-Wagqi’ah (Fungsional)
Living Qur’an dan Konstruksi Sosial
Enterpreneurship Peter L. Beger

Karyawan, Supervisor dan
Manager Ayam Geprek Sa’i
Bojong, Kabupaten
Pekalongan

1. Proses pelaksanaan pembacaan Surah Al-Waqgi’ah di Ayam
Geprek Sa’i Bojong, Kabupaten Pekalongan.

2. Makna pembacaan surah Al-Waqi’ah yang dilakukan di Ayam
Geprek Sa’i Bojong, Kabupaten Pekalongan.

Bagan 1.1 Skema Kerangka Berfikir
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Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini mengunakan metode kualitatif adalah teknik
mencari pemahaman mendalam tentang fakta, fenomena, dan
realitas secara mendalam, maka penelitian ini merupakan
penelitian lapangan (Field Research) dengan menggunakan
metodologi penelitian kualitatif. Penulis cara mendapatkan data-
datanya adalah dari lapangan melalui sebuah amatan pada subjek
penelitian. penulis juga menggunakan kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Pendekatan ini berusaha mengungkap
bagaimana melakukan interaksi dengan Al-Qur'an dari
pengalaman para karyawan, supervisor, maupun manager yaitu
dengan melakukan pembacaan Surah Al-Wagqi’ah. Menurut Lexy
J. Moelong, fenomenologi berusaha memahami makna peristiwa
atau fenomena serta yang berkaitan dengan seseorang yang
sedang di dalam keadaan atau situasi tertentu.??

Dari pengertian tersebut, sebuah pendekatan yang ditawarkan
dianggap sesuai sebagai penopang dari Living Quran,
dikarenakan objek kajian yang akan diteliti dan dikaji penulis
adalah berkesinambungan langsung terhadap realita sosial.

2. Lokasi Penelitian

22 exy J, Moelong, “Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi”,
(Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2011) him.17
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Penelitian yang penulis lakukan yaitu di Ayam Geprek Sa’i
yang berlokasikan di Jl.Raya Bojong, Bojong Minggir, Kec.
Bojong, Kabupaten Pekalongan, 51156.

3. Sumber Data

Data adalah segala sesuatu yang dikomunikasikan kepada
seseorang selama studi atau belajar, seperti transkrip wawancara
yang direkam sebagai catatan lapangan. Apapun yang dibuat oleh
orang lain, ditemukan oleh penulis, dan digunakan sebagai sumber
data.?* Dua sumber data berdasarkan kumpulan data yang dipilih,
diantaranya:

a. Data primer

Data primer merupakan sumber informasi yang
diperlukan. lalah sumber data asli atau langsung di
dalamnya adalah sebuah wawancara yang dibutuhkan
penulis dalam melakukan penelitian, data primernya yaitu
di Ayam Geprek Sa’i dengan melakukan wawancara
kepada Area manager (karyawan senior), Supervisor
(karyawan junior), serta para karyawan (pegawai yang
lama maupun baru). Wawancara bisa terkait pelaksanaan

dari pembacaan Al-Waqi’ah dan resepsi fungsional

23 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2012, him 64-65.

24 |gbal Hasan, Analisa Data dengan Statistik, cet.2, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),
him 19.
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menagemen Ayam Geprek Sa‘i terhadap surat Al-
Wagqi‘ah. Bila di peroleh sebuah informasi-informasi yang
masih perlu di lacak kembali, maka penulis akan mencari
informasi lain yang itu merupakan masukan dari
narasumber lain atau narasumber sebelumnya.
b. Data sekunder
Data sekunder dikumpulkan dari sumber yang tidak
asli, seperti informasi atau data yang diperlukan. Data
ssekunder yang diperoleh dari sumber yang bukan
langsung diantaranya internet, jurnal, buku waqi’ah
fadhilah, dan transkrip SOP (standar operational prosedur)
Ayam Geprek Sa‘i Bojong, Pekalongan.
4. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti harus terlebih dahulu menetapkan strategi yang kuat
untuk memasuki lingkup penelitian, yaitu, berupa waktu, tempat,
dan lingkungan. Peneliti kemudian harus bekerja sama secara erat
untuk menemukan sumber terpercaya. Tiga langkah metodologi
pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan

pendokumentasian.
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a. Observasi

Meskipun peneliti tidak mengidentifikasi dirinya sebagai
peneliti, kemudian observasi merupakan hubungan antara sumber
dan peneliti. Peneliti  benar-benar mendengarkan dan
memperhatikan selama observasi untuk mengumpulkan data
konkret.”® Observasi yang dilaksanakan oleh peneliti adalah
observasi partisipan dan non partisipan, di mana pengamatan
dibuat pada saat peristiwa terjadi dan di tempat kejadian.

Observasi partisipan yang dilaksanakan peneliti berlokasi di
Ayam Geprek Sa’i Bojong, Kabupaten Pekalongan. Peneliti
berpartisipasi dalam sejumlah kegiatan dan mengamati dengan
cermat setiap kegiatan, seperti saat mereka melakukan proses
pelaksanaan pembacaan surat Al-Waqi’ah pada hari jum’at pagi
dan siang hari, mendapati dan mengamati saat tadarus Al-Qur’an,
menghafal surah pendek, menghafal do’a harian, membaca
asmaul husna, membaca sholawat pilihan, saat mereka brefing
sebelum masuk jam kerja, saat mereka masuk waktu sholat,
mengamati bacaan para karyawan dan mengamati apa yang
dilakukan sebelum dan sesudah pelaksanaan pembacaan surat Al-

Wagqi’ah.

25 Darmiyati Zuchdi, “Analisis Konten Etnografi & Grounded Theory, Dan
Hermeneutika Dalam Penelitian”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019 ), him 103.
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Untuk observasi non partisipan penulis menggunakan
dokumen Ayam Geprek Sa’i dan data dari arsip yang berupa
profil. Begitu juga dengan rujukan beberapa buku metodologi
penelitian sebagai arah dan tata cara dalam melakukan penelitian
dan buku Wagqi’ah Fadilah yang menjadi pedoman atau rujukan
serta masih terkait dalam pelaksanaan rutinan pembacaan Al-
Qur’an yaitu untuk memahami keutamaan-keutamaan Surat Al-
Wagqi’ah yang terkadung di dalamnya.

b. Wawancara

Wawancara juga merupakan salah satu pendekatan untuk
mengumpulkan informasi yang tepat. Komunikasi dua arah antara
peneliti dan partisipan selama pertemuan tatap muka dengan
sejumlah pertanyaan yang ditetapkan dan didukung strategi ini
secara verbal. Pendekatan ini digunakan berdiskusi dengan
partisipan oleh peneliti, tentang pertanyaan-pertanyaan yang
berbasis tujuan penelitian atau bersifat direktif.

Metode ini digunakan untuk mengambil data yang penulis
belum atau tidak bisa temukan dalam observasi lapangan. Kami
juga menggunakan wawancara ini untuk meninjau hasil yang

diperoleh dari observasi partisipan dan non-partisipan.
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Tujuan wawancara ini di khususkan terhadap karyawan yang
lama maupun yang baru beberapa bulan, baik karyawan laki-laki,
maupun karyawan perempuan, termasuk supervisor, dan Area
manager di Ayam Geprek Sa’i Bojong, Pekalongan.

c. Dokumentasi

Teknik ini dilakukan peneliti untuk menyimpan sejumlah data
terkait variabel yang membantu proses penelitian, tertuju
mengenai objek penelitian dalam bentuk jurnal, transkrip, dan
buku.

Peneliti juga menggunakan handphone sebagai media untuk
mendokumentasi kegiatan dengan melakukan pengambilan
gambar saat prosesi membaca surah Al-Waqi‘ah, dokumentasi
data karyawan yang mengikuti kegiatan pembacaan surat Al-
Wagqi’ah, dokumentasi karyawan lama dan karyawan baru serta
dokumentasi data kegiatan spiritual Ayam Geprek Sa’i. Dan
perekaman saat wawancara dengan mengunakan alat lainnya
yang bisa sebagai penunjang untuk memperoleh data sebagai data

penelitian.
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5. Teknik Analisis Data

Peneliti akan meneliti dan mengolah data yang dihasilkan dari
beberapa langkah. Reduksi data ini di proses, menggunakan
pendekatan fenomenologi Edmund Husserl, Langkah pertama
adalah data reduction (reduksi data), yaitu memerlukan pemilihan,
penyederhanaan, dan pengubahan data mentah yang sudah ada.?®
Tujuan reduksi fenomenologi adalah membuat fenomena menjadi
lebih jelas atau penjernihan.

Peneliti harus menyelidiki "apa yang subjek rasakan di alam
sadar" saat melakukan pengamatan untuk mempelajari "apa yang
mendasari fenomena yang terlihat". Dengan kata lain, peneliti
ingin mengetahui fenomena atau gejala apa yang benar-benar ada.
Kedua, peneliti dalam hal ini akan mengumpulkan data atau
display data (penyajian data) informasi yang diperoleh dari
wawancara, observasi, dokumentasi. Data dari buku, jurnal,
makalah, dan sumber lain juga hadir untuk memfasilitasi studi
yang relevan. Ketiga, data conclusion untuk menarik kesimpulan
tentang temuan penelitian setelah data terkumpul, peneliti akan
mengevaluasinya dengan menggunakan pendekatan reduksi

Husserl.

26 \Wirawan, Teori-teori sosial dalam tiga paradigma (Fakta Sosial, Definisi
Sosial, dan Perilaku Sosial), (Jakarta: Prenadamedia Group, 2012), him 143.

27



Sistematika Pembahasan
Pada pembahasan bab pertama, berisi mengenai pendahuluan,

yaitu beberapa hal seperti latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjaun pustaka, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Sedangkan pada bab kedua, membahas mengenai penyajian yang
berisi tentang kerangka teori, dan gambaran umum surat Al-Wagqi’ah
sebagai bagian dari kajian Living Qur’an.

Kemudian pada bab ketiga, pembahasan yang berisi mengenai
profil dan hasil Penelitian. (Profil Ayam Geprek Sa’i Bojong,
Pekalongan) Profil meliputi; sejarah berdiri, sejarah pembacaan surah
Al-Wagqi’ah, lokasi geografis, visi-misi, struktur outlet Ayam Geprek
Sa’i, Jumlah Karyawan, dan Hasil penelitian; berisi gambaran proses
pelaksanaan pembacaan surat Al-Waqi’ah dan makna dalam
pembacaan surah Al-Wagqi’ah.

Sedangkan pada bab keempat, pembahasan yang berisi mengenai
analisis hasil penelitian, terkait proses pelaksanaan dan makna
pembacaan surat Al-Waqgi‘ah di Ayam Geprek Sa’i Bojong,
Kabupaten Pekalongan.

Dan pada bab kelima, yaitu penutup yang berisi kesimpulan dari
inti permasalahan penelitian berdasarkan kajian terhadap rumusan

masalah, beserta saran dan lampiran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam  penelitian, maka peneliti

menyimpulkan bahwa:

1. Pelaksanaan pembacaan surat Al-Wagqi’ah terjadi di Ayam Geprek Sa’i
karena adanya proses interaksi antar manusia dalam peraturanya.
Proses pembacaan surat Al-Wagqi’ah dilakukan oleh karyawan bagi shif
pagi pada pukul 08.10 WIB, dan shif siang setelah sholat jum’at pada
pukul 13.15 WIB. Bagi shif pagi sebelum beroperasional di anjurakan
melakukan sholat dhuha terlebih dahulu sebagai bentuk interaksi kepada
Allah dengan niat bekerja, kemudian baru melakukan pelaksanaan ngaji
tersebut dalam kurung waktu 10 sampai 15 menit. Diantaranya pertama
membaca Asmaul Husna satu kali, kemudian membaca sholawat masing-
masing satu Kkali seperti Allahhul Kahfi, Hasbunallah Wani’mal wakil,
Sholawat Nariyah, Sholawat tibbil qulub, Sholawat Lilkhomsatun, dilanjut
pembacaan surat Al-Wagqi’ah satu kali, dengan suara yang lantang, dan
mengunakan metode tartil serta sesuai kaidah tajwid dan gharibnya,
selanjutnya membaca penggalan surah Al-Bagarah ayat 259 dan setelah itu
do’a kafaratul majelis. Aktivitas tersebut muncul dan terbentuk sebagai
hasil dari pemahamaan tentang manfaat keutamaan surat Al-Wagi'ah dan

praktik tersebut sudah menjadi bagian dari SOP.



2. Makna mendasar dalam praktik pembacaan surah Al-Wagqi’ah di Ayam
Geprek Sa’i Bojong Pekalongan diresepsi secara fungsional sebagai
berikut: Pertama, pembacaan surah Al-Wagqi’ah tersebut sebagai washilah
berdoa untuk memperoleh rezeki. Selain itu, sebagai terapi psikologis dan
sebagai peringatan dari surah yang terkandung, agar bekerja lebih
berintegritas. Kedua, pembacaan surah tersebut membuat hati menjadi
tenang, dan nyaman dalam bekerja. Ketiga, pembacaan Al-Waqi’ah dalam
bekerja sebagai meningkatkan etos kerja yang lebih maksimal terutama
dalam niat mencari rezeki. Dalam pembacaan surah Al-Wagi'ah ini
merupakan syarat yang tidak bisa ditinggalkan karena sudah melekat
dalam masing-masing individu. Oleh sebab itu, managemen
mempengaruhi atas pemahaman hadits yang menerangkan keutamaan
surat Al-Wagi’ah yang menjadi sebuah tindakan, sechingga hadits tersebut
berdampak pada fikiran dan menyebabkan kegiatan tersebut di
eksternalisasikan, kemudian di obyektivasikan, dan terinternalisasi.
Makna subjektif individu dihasilkan dari pemahaman ini, dan makna
tersebut diungkapkan melalui proses subjektif orang lain. Selain itu,
mengembangkan Kreatifitas dan inovasi dengan menghidupkan dimensi

spiritual sebagai ikhtiar dalam berwirausaha untuk memperoleh rezeki.



B. Saran

Semoga dalam penulisan penelitian ini dapat bermanfaat bagi para

pembaca. Berikut saran yang penulis berikan dalam penelitian ini:

1.

Kajian Living Al-Qur'an dikaji di Ayam Geprek Sa'i Bojong
Pekalongan dan menjadi subyek penelitian ini. Kajian tersebut bukan
kajian baru yang ditemukan dilingkungan kita, baik dilingkungan
masyarakat luas maupun di industri kuliner. Dengan demikian,
diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang
resepsi fungsional surah Al-Wagi'ah serta berbagai kajian Living Al-
Qur'an lainnya yang diresepsi di industri kuliner lain dan masyarakat
sekitar dengan menggunakan berbagai pendekatan, teori, dan
metodologi yang berbeda.

Kepada pengusaha Ayam Geprek Sa’i, praktik pembacaan surah Al-
Wagqi’ah termasuk sebuah riyadhah dalam berwirausaha agar selalu
mengingat Allah SWT dan terhindar dari berbagai perbuatan yang
melanggar syariat islam. Oleh karenanya, alangkah baiknya agar
sebelum karyawan melaksanakan pembacaan Al-Wagi’ah maka lebih
dahulu memberikan pengetahuan tentang fadilah surah-surah Al-
Qur’an terutama surah Al-Wagqi’ah. Selain itu, mengingat pembacaan
surah Al-Wagqi’ah dikalangan industri kuliner terkesan kurang familiar
bagi para karyawan maka sebaiknya karyawan mengetahui manfaat
dan keutamaan pembacaan Al-Wagqi’ah ini, yang mampu mendukung

serta turut melestarikan Al-Qur’an.



3. Untuk peneliti berikutnya, diharapkan mampu menggali berbagai
pengetahuan yang lebih komprehensif dari penelitian yang telah ada
mengenai pembacaan Al-Qur’an surah Al-Wagqi’ah di Ayam Geprek

Sa’i.
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